
83 

 

 
 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai tanggung 

jawab orang tua terhadap kesejahteraan anak-anak ditinjau dari Undang-

Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak (studi pada 

tunawisma di Kota Bengkulu), maka dapat ditarik kesimpulan, adalah : 

1. Bahwa bentuk tanggung jawab orang tua di Kota Bengkulu terhadap 

kesejahteraan anak menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 

tentang Kesejahteraan Anak, pada Pasal 9 menyatakan bahwa orang tua 

adalah yang pertama-tama bertanggung jawab atas terwujudnya 

kesejahteraan anak baik secara rohani, jasmani, maupun sosial. Tetapi 

berdasarkan hasil yang dilakukan dilapangan dengan mewawancarai 

Dinas Sosial Kota Bengkulu, Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bengkulu, 

serta Tunawisma yang berada di Kota Bengkulu ini, menemukan 

jawaban bahwa masih banyak orang tua (tunawisma) yang tidak 

melaksanakan tanggung jawabnya sebagai orang tua yang dikarenakan 

oleh desakan ekonomi terhadap keluarganya dan juga para tunawisma ini 

sangat menikmati pekerjaannya sebagai pemulung dan pengemis tanpa 

menyadari seluruh hak yang ada pada anak-anaknya atau tidak bisa 

mensejahterkan hak anak-anaknya tersebut. Dan kegiatan sebagai 

pengemis atau pemulung tersebut sangat berdampak negatif terhadap 

kehidupan anak-anaknya nanti. Penghasilan yang lumayan besar yang 
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didapatkan dalam kegiatan mengemis membuat orang tua sebagai 

tunawisma ini lebih bersikap malas-malasan. 

2. Bahwa faktor-faktor hambatan orang tua di Kota Bengkulu dalam 

mensejahterakan anak-anaknya ini sangat banyak sekali, terutama 

hambatan yang dihadapi oleh orang tua dalam mensejahterakan anaknya 

disebabkan oleh : peranan sosial ekonomi keluarga, keutuhan keluarga, 

pengaruh sikap dan kebiasaan orang tua, dan komunikasi antara orang tua 

dengan anak. Keempat hambatan yang dihadapi orang tua dalam 

mensejahterakan anak-anaknya yang telah dijelaskan diatas sangat 

berpengaruh penting untuk kesejahteraan anaknya dan juga untuk 

perkembangan hidup anak-anaknya. 

 

B. Saran. 

Berhubungan dengan beberapa kesimpulan di atas, adapun saran yang 

dapat penulis berikan sebagai masukkan, yaitu : 

1. Hendaknya para orang tua (tunawisma) tersebut lebih memperhatikan 

seluruh hak-hak yang ada pada anak-anaknya, karena kesejahteraan anak-

anak tersebut sangat penting untuk kehidupan anaknya dan juga untuk 

perkembangan hidup anak-anaknya. Bahkan, besar kemungkinan bukan 

tidak mungkin di waktu yang akan datang kehidupan anak-anaknya bisa 

jauh lebih baik daripada kehidupan para orang tuanya. 

2. Pemerintah Kota Bengkulu lebih memperhatikan lagi para tunawisma 

tersebut agar kesejahteraan anak-anaknya bisa terlaksana dengan baik. 
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Dengan cara memberikan suatu pembinaan melalui Dinas Sosial Kota 

Bengkulu dan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bengkulu yang 

menangani tunawisma. Pembinaan yang dimaksud yaitu pembinaan yang 

lebih khusus untuk melindungi kesejahteraan anak-anak (tunawisma) 

tersebut. 
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